
9 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan dalam bentuk modal atau dana 

yang diberikan oleh BMT untuk nasabah untuk dikelola dalam usaha yang 

telah disepakati bersama. Selanjutnya dalam pembiayaan ini nasabah dan 

BMT sepakat untuk berbagi hasil atas pendapatan usaha tersebut. Resiko 

kerugian ditanggung oleh pihak BMT kecuali kerugian yang diakibatkan oleh 

kesalahan pengelola atau nasabah, kelalaian dan penyimpangan pihak nasabah 

seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan. Jenis usaha yang 

dapat dibiayai antara lain perdagangan, industri perumahan, pertanian dan 

lain-lain berupa usaha modal kerja dan investasi.  

Mudharabah adalah suatu pengaturan ketika seseorang berpartisipasi 

dalammenyediakan sumber pendanaan dari pihak lainnya menyediakan 

tenaganya, dan dengan mengikutsertakan bank, unit trust, reksadana atau 

institusi dan orang lainnya.(Adiwarman a. Karim, op. Cit:234) 

1. Seorang mudharib yang menjalankan bisnis dapat diartikan sebagai orang 

pribadi, sekumpulan orang, atau suatu badan hukum dan badan usaha. 

2. Rabbul mal harus menyediakan investasinya dalam bentuk uang atau yang 

sejenisnya, selain dari pada piutang, dengan nilai valuasi yang disepakati 

bersama yang dilimpahkan pengelolaan sepenuhnya pada mudharib. 
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3. Pengelolaan usaha mudharabah harus dilakukan secara khusus oleh 

mudharib dengan kerangka mandate yang ditetapkan dalam kontrak 

mudharabah. 

4. Keuntungan harus dibagi dalam suatu proporsi yang disepakati dalam awal 

kontrak dan tidak boleh ada pihak yang berhak untuk memperoleh nilai 

imbalan atau renumerasi yang ditetapkan dimuka. 

5. Kerugian financial dari kegiatan usaha mudharabah harus ditanggung oleh 

rabbul mal kecuali mudharib melakukan kecurangan, kelalaian atau 

kesalahan dalam mengelola secara sengaja atau bertindak tidak sesuai 

dengan mandat yang telah ditetapkan dalam peerjanjian mudharabah 

6. Kewajiban rabbul mal terbatas sebesar nilai investasinya kecuali 

dinyatalkan lain dalam kontrak mudharabah. Mudharabh dapat bervariasi 

tipenya yang dapat dengan satu atau banyak tujuan, bergulir atau periode 

tertentu.Mudharib dapat menginvestasikan dananya dalam bisnis 

mudharabah dengan persetujuan rabbul mal. 

 

2.2 Jenis Mudharabah 

Dilihat dari transaksi (akad) yang dilakukan oleh shahibul mal dan 

mudharib, mudharabah terbagi menjadi : 

1. Mudharabah Muqayyadah (Restricted Investment Account), yaitu bentuk 

kerjasama antara dengan syarat-syarat dan batasan tertentu. Dimana 

shahibul mal membatasi jenis usaha, waktu atau tempat usaha. Dalam 

istilah ekonomi Islam modern, jenis mudharabah ini disebut Restricted 

Investment Account. Batasan-batasan tersebut dimaksudkan untuk 
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menyelamatkan modalnya dari resiko kerugian. Syarat-syarat itu harus 

dipenuhi oleh si mudharib. Apabila mudharib melanggar batasan-batasan 

ini, maka ia harus bertanggung jawab atas kerugian yang timbul. 

Pembatasan pada jenis mudharabah ini diperselisihkan para ulama 

mengenai keabsahannya. Namun yang rajih, pembatasan tersebut berguna 

dan sama sekali tidak menyelisihi dalil syar‟i, karena hanya sekedar  

ijtihad dan dilakukan berdasarkan kesepakatan dan keridhaan kedua belah 

pihak, sehingga wajib ditunaikan.  

2. Mudharabah Muthlaqah (Unrestricted Investment account), yaitu bentuk 

kerja sama antara shahibul mal dan mudharib tanpa syarat atau tanpa 

dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Dalam 

bahasa Inggris, para ahli ekonomi Islam sering menyebut mudharabah 

muthlaqah sebagai Unrestricted Investment Account (URIA). Maka 

apabila terjadi kerugian dalam bisnis tersebut, mudharib tidak 

menanggung resiko atas kerugian. Kerugian sepenuhnya ditanggulangi 

shahibul mal. 

3. Mudharabah Musytarakah, adalah bentuk mudharabah dimana pengelola 

dana menyertakan modal atau dananya dalam kerjasama investasi. Diawal 

kerjasama, akad yang disepakati adalah akad mudharabah dengan modal 

100% dari pemilik dana, setelah bejalannya operasi usaha dengan 

pertimbangan tertentu dan kesepakatan dengan pemilik dana, pengelola 

dana ikut menanamkan modalnya dalam usaha tersebut, jenis mudharabah 

ini disebut mudharabah musytarakah merupakan perpaduan antara akad 

mudharabah dan akad musyarakah. 
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2.3 Mudharabah 

Kata mudharabah berasal dari kata dharb (ضرب) yang berarti memukul 

atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini maksudnya adalah proses 

seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Suatu kontrak 

disebut mudharabah, karena pekerja (mudharib) biasanya membutuhkan suatu 

perjalanan untuk menjalankan bisnis. Sedangkan  perjalanan dalam bahasa 

Arab disebut juga dharb fil Ardhi ( ِ ضضرب رَأ  (Suwiknyo Dwi, 2011) .(فيِ الْأ

Dalam bahasa Iraq (penduduk Iraq) menamakannya mudharabah, 

sedangkan penduduk Hijaz menyebutnya qiradh. Qiradh berasal dari kata al-

qardhu, yang berarti al-qath‟u (potongan) karena pemilik memotong sebagian 

hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungannya.  

Mudharabah atau qiradh termasuk dalam kategori syirkah. Di dalam 

Al-Quran, kata mudharabah tidak disebutkan secara jelas dengan istilah 

mudharabah. Al-Quran hanya menyebutkannya secara musytaq dari kata 

dharaba yang terdapat sebanyak 58 kali. Beberapa ulama memberikan 

pengertian mudharabah atau qiradh sebagai berikut: 

1. Menurut para fuqaha, mudharabah ialah akad antara dua pihak (orang) 

saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pihak 

lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan dari 

keuntungan, seperti setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat yang 

telah ditentukan. 

2. Menurut Hanafiyah, mudharabah adalah “Akad syirkah dalam laba, satu 

pihak pemilik harta dan pihak lain pemilik jasa”. 



 13 

3. Malikiyah berpendapat bahwa mudharabah adalah: ”Akad perwakilan, di 

mana pemilik harta mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk 

diperdagangkan dengan pembayaran yang ditentukan (mas dan perak)”. 

4. Imam Hanabilah berpendapat bahwa Mudharabah adalah: ”Ibarat pemilik 

harta menyerahakan hartanya dengan ukuran tertentu kepada orang yang 

berdagang dengan bagian dari keuntungan yang diketahui”. 

5. Ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa Mudharabah adalah: ” Akad yang 

menentukan seseorang menyerahakan hartanya kepada orang lain untuk 

ditijarahkan”. 

6. Syaikh Syihab al-Din al-Qalyubi dan Umairah berpendapat bahwa 

mudharabah ialah: “Seseorang menyerahkan harta kepada yang lain untuk 

ditijarhakan dan keuntungan bersama-sama.” 

7. Al-Bakri Ibn al-Arif Billah al-Sayyid Muhammad Syata berpendapat 

bahwa Mudharabah ialah: “Seseorang memberikan masalahnya kepada 

yang lain dan di dalmnya diterima penggantian.” 

8. Sayyid Sabiq berpendapat, Mudharabah ialah “akad antara dua belah pihak 

untuk salah satu pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk diperdagangkan 

dengan syarat keuntungan dibagi dua sesuai dengan perjanjian”. 

9. Menurut Imam Taqiyuddin, mudharabah ialah ”Akad keuangan untuk 

dikelola dikerjakan dengan perdagangan.” 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana pihak 

pertama adalah  pemilik modal (shahibul maal), sedangkan  pihak lainnya 
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menjadi  pengelola modal (mudharib), dengan syarat bahwa hasil keuntungan 

yang diperoleh akan dibagi untuk kedua belah pihak sesuai dengan 

kesepakatan bersama (nisbah yang telah disepakati), namun bila terjadi 

kerugian akan ditanggung shahibul maal. 

 

2.4 Hukum Mudharabah 

1. Dalil Qur‟an 

                               

                               

                         

                               

                                

                           

     

 

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 

berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 

seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 

segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah 

menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa 

kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-

waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia 

mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 

sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 

berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 

pinjaman yang baik, dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat 
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untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 

Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar 

pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

(Al-Muzzammil [73]: 20) 

 

Kata yang menjadi wajhud-dilalah atau argument dari ayat di atas 

adalah yadhribun yang sama dengan akar kata mudharabah yang berarti 

melakukan suatu perjalanan usaha.“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 

karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.  

                        

                    

            

 

Artinya:  Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat (selesai wuquf), 

berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril Haram dan berdzikirlah 

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 

kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

termasuk orang-orang yang sesat”. [Al-Baqarah (2): 198] 

 

2. Dalil Hadist 

كَانَ سَيِّدُناَ الْعَبَّاسُ بْنُ عَبْدِ الْمُطلَِّبِ إِذَا دَفَعَ الْمَالَ مُضَاربَةَ اِشْتَ رَطَ 
بَحْرًا، وَلَا يَ نْزِلَ بِوِ وَادِياً، وَلَا يَشْتَرِيَ بِوِ عَلَى صَاحِبِوِ أَنْ لَا يَسْلُكَ بِوِ 

دَابَّةً ذَاتَ كَبِدٍ رَطْبَةٍ، فَإِنْ فَ عَلَ ذَلِكَ ضَمِنَ، فَ بَ لَغَ شَرْطوُُ رَسُوْلَ الِله 
صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَآلِوِ وَسَلَّمَ فَأَجَازهَُ )رواه الطبراني فى الأوسط عن ابن 

 )عباس
 

”Adalah Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkan sejumlah 

harta dalam investasi mudharabah, maka ia membuat syarat kepada 

mudharib, agar harta itu tidak dibawa melewati lautan, tidak menuruni 

lembah dan tidak dibelikan kepada binatang,  Jika mudharib melanggar 
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syarat2 tersebut, maka ia bertanggung jawab menanggung risiko. Syarat-

syarat yang diajukan Abbas tersebut sampai kepada Rasulullah Saw, lalu 

Rasul membenarkannya”.(HR ath_Thabrani). Hadist ini menjelaskan 

praktek mudharabah muqayyadah. 

 

باالشعير للبيت  البركة : المقارضة والبيع الى اجل وخلط البر  فيهن  ثلاثة 
 )لا للبيع)ابن ماجو

 

“Tiga macam mendapat barakah: muqaradhah/ mudharabah, jual beli 

secara tangguh,  mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 

rumah bukan untuk dijual”.  (HR.Ibnu Majah). 

 

أبو موسى ألأشعري باالبصرة  عن عبد الله و عبيد الله ابني عمر أنهما لقيا 
وابتاعا منو متاعا و قدما بو  منو مالا  نهاوند فتسلفا  منصرفهما من غزوة  
كلو  الربح  و أراد عمر أخذ رأس المال  فباعاه و ربحا فيو  المدينة  
فقال رجل  الربح لنا كان ضمنو علينا فكيف لا يكون  فقالا لو كان تلف  

وأخذ منهما  فقال قد جعلتو قراضا  لو جعلتو قراضا  يا أمير المؤمنين 
 )أخرجو مالك(نصف الربح 

Dari Abdullah dan „Ubaidullah, keduanya anak Umar, bahwa keduanya 

bertemu dengan Abu Musa Al-Asy‟ary di Basrah, setelah pulang dari 

perang Nahawand. Keduanya menerima harta dari Abu Musa untuk 

dibawa ke Madinah (ibu kota). Di perjalanan keduanya membeli harta 

benda perhiasan, lalu menjualnya di Madinah, sehingga keduanya 

mendapat keuntungan. Umar memutuskan untuk mengambil modal dan 

keuntungan semuanya. Tetapi kedua anaknya berkata,”Jika harta itu 

binasa, bukankah kami yang bertanggung jawab menggantinya. 

Bagaimana mungkin tak ada keuntungan untuk kami?”. Maka berkata 

seseorang kepada Umar,“Wahai Amirul Mukminin, alangkah baiknya jika 

engkau jadikan harta itu sebagai qiradh”. Umar pun menerima usulan itu. 

Umar berkata,”Aku menjadikannya qiradh”. Umar mengambil separoh 

dari keuntungan (50 % untuk Baitul Mal dan 50% untuk kedua anaknya). 

 

Mudharabah menurut Ibn Hajar telah ada sejak zaman Rasulullah, 

beliau mengetahui dan mengakuinya. Bahkan sebelum diangkat menjadi 

Rasul, Muhammad telah melakukan Qiradh/ mudharabah. Muhammad 
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mengadakan perjalanan ke Syam untuk menjual barang-barang milik 

Khadijah r.a yang kemudian menjadi istri beliau. 

Di samping dalil Qur‟an dan dalil Hadist di atas, para ulama juga 

berlandaskan pada praktik mudharabah yang dilakukan sebagian sahabat, 

sedangkan sahabat lain tidak membantahnya. Bahkan harta yang dilakukan 

secara mudharabah itu di zaman mereka kebanyakan adalah harta anak 

yatim. Oleh sebab itu berdasarkan dalil Qur‟an, Hadist, dan praktik para 

sahabat, para ulama fiqih menetapkan bahwa akad mudharabah apabila 

telah memenuhi rukun dan syaratnya maka hukumnya adalah boleh. 

 

2.5 Syarat-syarat Mudharabah 

Syarat-syarat sah mudharabah adalah sebagai berikut: 

1.  Adanya dua pelaku atau lebih, yaitu investor (pemilik modal) dan 

pengelola (mudharib). Kedua belah pihak yang melakukan akad 

disyaratkan mampu melakukan tasharruf atau cakap hukum, maka 

dibatalkan akad anak-anak yang masih kecil, orang gila, dan orang-orang 

yang berada di bawah pengampuan. 

2.  Modal atau harta pokok (mal), syarat-syaratnya yakni: 

a.  Berbentuk uang 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa modal harus berupa uang 

dan tidak boleh barang. Mudharabah dengan barang dapat 

menimbulkan kesamaran, karena barang pada umumnya bersifat 

fluktuatif. Apabila barang itu bersifat tidak fluktuatif seperti 

berbentuk emas atau perak batangan (tabar), para ulama berbeda 
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pendapat. Imam malik dalam hal ini tidak tegas melarang atau 

membolehkan. Namun para ulama mazhab Hanafi membolehkannya 

dan nilai barang yang dijadikan setoran modal harus disepakati pada 

saat akad oleh mudharib dan shahibul mal.(Muhammad Antonio, 

tentang syarat pembiayaan syariah:1997) 

b.  Jelas jumlah dan jenisnya 

Jumlah modal harus diketahui dengan jelas agar dapat 

dibedakan antara modal yang diperdagangkan dengan laba atau 

keuntungan dari perdagangan tersebut yang akan dibagikan kepada 

dua belah pihak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.  

c.  Tunai 

Hutang tidak dapat dijadikan modal mudharabah. Tanpa 

adanya setoran modal, berarti shahibul mal tidak memberikan 

kontribusi apapun padahal mudharib telah bekerja. Para ulama syafi‟i 

dan Maliki melarang hal itu karena merusak sahnya akad. Selain itu 

hal ini bisa membuka pintu perbuatan riba, yaitu memberi tangguh 

kepada si berhutang yang belum mampu membayar hutangnya 

dengan kompensasi si berpiutang mendapatkan imbalan tertentu. 

Dalam hal ini para ulama fiqih tidak berbeda pendapat. 

d. Modal diserahkan sepenuhnya kepada pengelola secara langsung 

Apabila tidak diserahkan kepada mudharib secara langsung dan 

tidak diserahkan sepenuhnya (berangsur-angsur) dikhawatirkan akan 

terjadi kerusakan pada modal, yaitu penundaan yang dapat 
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mengganggu waktu mulai bekerja dan akibat yang lebih jauh 

mengurangi kerjanya secara maksimal. Apabila modal itu tetap 

dipegang sebagiannya oleh pemilik modal, dalam artian tidak 

diserahkan sepenuhnya, maka menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah, 

dan Syafi‟iyah, akad mudharabah tidak sah. Sedangkan ulama 

Hanabilah menyatakan boleh saja sebagian modal itu berada di 

tangan pemilik modal, asal tidak mengganggu kelancaran usahanya. 

Keuntungan, syarat-syaratnya yakni: 

1) Proporsi jelas. Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola 

dan pemilik modal harus jelas persentasenya, seperti 60% : 40%, 

50% : 50% dan sebagainya menurut kesepakatan bersama.  

2) Keuntungan harus dibagi untuk kedua belah pihak, yaitu investor 

(pemilik modal) dan pengelola (mudharib). 

3) Break Even Point (BEP) harus jelas, karena BEP menggunakan 

sistem revenue sharing dengan profit sharing berbeda. Revenue 

sharing adalah pembagian keuntungan yang dilakukan sebelum 

dipotong biaya operasional, sehingga bagi hasil dihitung dari 

keuntungan kotor/ pendapatan. Sedangkan profit sharing adalah 

pembagian keuntungan dilakukan setelah dipotong biaya 

operasional, sehingga bagi hasil dihitung dari keuntungan bersih. 

4) Ijab Qobul. Melafazkan ijab dari pemilik modal, misalnya aku 

serahkan uang ini kepadamu untuk dagang jika ada keuntungan 

akan dibagi dua dan kabul dari pengelola. 
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2.6 Kebutuhan Masyarakat  terhadap Mudharabah 

Mudharabah dibutuhkan oleh banyak kalangan misalnya orang orang 

yang memiliki kemampuan dan keterampilan namun mereka tidak memiliki 

modal cukup untuk menjalankannya mereka bisa meminjam dana kepada 

koperasi syariah untuk menjalankan modal nya pengelola dan pengelola 

memperoleh keuntungan dari usaha mikro yang dijalankan dari BMT. 

 

2.7 Murabahah  

Bai‟ al-murabahah, yakni jual beli mabi‟ dengan ra‟s al-mal (harga 

pokok) ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang disepakati dalam akad. 

Dalam kontrak murabahah, penjual harus memberitahukan harga produk yang 

ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 

Kontrak murabahah dapat dilakukan untuk pembelian secara pemesanan 

pembelian. Menurut M. Nur Rianto Al Arif murabahah dalah akada jual beli 

barang dengan menyertakan harga perolehan dan keuntungan disepakati oleh 

penjual dan pembeli.  

Pembiayaan murabahah merupakan konsep yang cocok untuk 

digunakan dalam pembiayaan (1) konsumtif; (2) investasi; (3) modal kerja. 

Pembiayaan konsumtif sendiri merupakan jenis pembiayaan yang diberikan 

untuk tujuan diluar usaha dan umumnya bersifat perorangan. Pembiayaan ini 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. DSN MUI mengeluarkan fatwa No. 

84/DSN/MUI/XII/2012, yang menyatakan:Pengakuan keuntungan murabahah 

dalam bisnis yang dilakukan oleh para pedagang (al-tujjar) boleh dilakukan 



 21 

secara proporsional (thariqah mubasyirah). Sebenarnya terdapat beberapa 

jenis bentuk pelayanan pembiayaan lain yang disediakan oleh lembaga 

keuangan syariah khususnya koperasi syariah, antara lain: 

1. Murabahah (Jual Beli), 

2. Musyarokah (Bagi Hasil), 

3. Mudhorobah (Bagi Hasil), 

4. Rohn (Gadai), serta 

5. Ijaroh (Jasa). 

Namun dari semua pembiayaan itu yang paling poluler dan diminati 

masyarakat adalah murabahah, juga yang ditawarkan oleh koperasi syariah. 

Murabahah diaplikasikan dalam bentuk pesanan beli antara nasabah dengan 

bank (lembaga keuangan syariah). Dalam kegiatan ini, BMT (lembaga 

keuangan lain) diperbolehkan untuk meminta uang muka sebagai tanda 

keseriusan dan jaminan agar tidak ada pihak yang dirugikan di kemudian hari. 

Berkaitan dengan dasar hukum syariah yang berhubungan dengan akad 

Murabahah, Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 282. Ayat ini 

menjelaskan bahwa Allah tidak melarang umatnya untuk bermuamalah dan 

melakukan hutang piutang. Ketika hutang piutang tersebut terjadi dalam 

waktu yang lama maka dianjurkan untuk mencatatnya agar yang memberi 

piutang merasa tenang dengan penulisan tersebut. Keberadaan PSAK akan 

mampu menghantarkan sistem akuntansi yang baik pula, yang mana hal 

tersebut juga akan mendorong pesatnya perekonomian Islam.  Standar 

akuntansi di Indonesia berprinsip bahwa akuntansi Indonesia merupakan 
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masalah penting dalam profesi dan semua pemakai laporan yang memiliki 

kepentingan terhadapnya. Standar Akuntansi ini akan terus berkembang dan 

berubah sesuai dengan perkembangan serta tuntutan masyarakat. 

 

2.8 Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 

Menurut ascarya rukun dari akat murabahah yang harus dipenuhi 

dalam teransaksi ada beberapa, yaitu: 

1. Pelaku akad, yaitu ba‟i (penjual) adalah pihak yang memiliki barang yang 

untuk di jual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang memerlukan dan 

akan membeli barang. 

2. Objek akat, yaitu mabi‟ (barang dagangan) dan tsaman (harga) dan  

3. Shighah, yaitu ijab dan qabul 

 

2.9 Konsep pada Jual Beli Murabahah 

Murabahah menekankan adanya pembelian komunitas berdasarkan 

permintan konsumen dan peroses penjualan kepada konsumen dengan harga 

jual yang merupakan akumulasi dari biaya beli dan tambahan profit yang di 

inginkan. Dengan demikian, bila terkait dengan pihak bank di wajibkan 

untuk menerangkan tentang harga beli dan tambahan keuntungan yang di 

inginkan kepada nasabah. (Suwiknyo Dwi, 2011) 

 

2.10 Landasan Hukum Jual Beli Murabahah 

Jual beli dengan sistem murabahah merupakan akat jual beli yang di 

perbolehkan, hal ini berdasarkan pada dalil-dalil yang terdapat dalam al-
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quran hadis dan ijma‟ ulama. Beberapa dalil yang memperboleh kan akad 

jual beli murabahah adalah firman Allah swt: 

1. An nisa[4]:29   

                             

                             

 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, jangan lah kam memakan 

harta sesama mu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di 

antara kamu. Dan jangan kamu membunuh diri mu, 

sesungguhnya Allah adalah maha penyayang. (QS.An 

nisa[4]:29) 

 

2. Al Baqarah[2]:275 

            

 

Artinya:  Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. (QS. Al baqarah[2]:275) 

3. Hadist  

Dalam hadist di sebutkan riwayat abu said al khudri bahwa 

rasululoh  bersabda:  

“sesungguhnya jual beli itu di lakukan suka sama suka”(HR. 

Ibnu majah) 

Sabda Rasulullah Sawlainnya: 

“ada tiga hal yang mengandung berkah, jual beli tidak secara tunai 

mudharabah, mudharabah dan mencampur gandum dengan jejawut 

untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk di jual”(HR. Ibnu majah)  
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2.11 Usaha Mikro 

Menurut UU No.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah disebutkan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik 

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 

usaha mikro sebagaimanadiatur dalam undang-undang ini. Sedangkan 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomiproduktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badanusaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yangdimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dariusaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimanadimaksud 

dalam undang-undang ini. (Tulus Tambunan, 2002) 

Usaha Mikro dan Kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu 

memperluaslapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas 

kepada masyarakat,dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatanmasyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

berperan dalam mewujudkanstabilitas nasional. Selain itu, usaha mikro dan 

kecil adalah salah satu pilar utamaekonomi nasional yang harus memperoleh 

kesempatan utama, dukungan,perlindungan dan pengembangan seluas-

luasnya sebagai wujud keberpihakan yangtegas kepada kelompok usaha 

ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan usahabesar dan Badan Usaha 

Milik Negara.Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 ayat (1) Usaha 

Mikro adalah usahaproduktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteriausaha mikro sebagaimana diatur dalam 
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undang-undang ini. Adapun kriteria usaha mikrodapat dilihat pada Pasal 6 

ayat (1), disebutkan bahwa: 

1. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 

(limapuluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) 

Sedangkan dalam Pasal 1 ayat (2) Usaha Kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yangberdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukanmerupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataumenjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besaryang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-

undang ini. 

 

2.12 Kendala Usaha Mikro 

Kendala  dan  permasalahan  antara  lain  dari  aspek  

permodalan,kemampuan manajemen usaha, dan kualitas sumberdaya 

manusia pengelolanya. Kendala dan permasalahan usaha kecil dan informal 

lainnya juga disebabkan karena sulitnya akses terhadap informasi dan 

sumber daya produktif seperti modal dan teknologi, yang berakibat menjadi 

terbatasnya kemampuan usaha kecil untuk berkembang. 

Besarnya modal bagi setiap usaha adalah merupakan masalah yang 

sangat penting, modal yang terlalu besar dari apa yang dibutuhkan akan 



 26 

menambah beban pembiayaannya, terlebih lagi bila modal tersebut bukan 

modal sendiri. Akan tetapi modal yang terlalu sedikit (dari kebutuhannya) 

juga akan menyulitkan jalannya usaha yang akan dilakukan. 

Pada usaha mikro dan usaha kecil sering kali belum ada pemisahan 

antara keuangan keluarga dengan keuangan usaha, sehingga masalah 

besarnya modal ini bisa menghambat keberhasilannya. Mengingat peran 

strategis usaha mikro dan masih terbatasnya kemampuan usaha mikro untuk 

berkembang, maka saat ini pengembangan usaha kecil merupakan salah satu 

strategi yang diambil Pemerintah dalam rangka pertumbuhan ekonomi. 

Dalam rangka pengembangan usaha kecil ini diperlukan informasi yang 

lengkap, mudah dan cepat dapat di akses, terutama informasi potensi suatu 

sektor usaha ekonomi atau komoditas untuk dikembangkan pada suatu 

wilayah (Kecamatan) tertentu, faktor - faktor yang mempengaruhi 

pengembangannya, serta prospek pengembangan program kemitraan 

terpadu untuk sektor usaha atau komoditas tersebut.(Hening Yustika 

Pritariani, 2009) 

 

2.13 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

NO NAMA JUDUL HASIL 

1 Ernawati (2012) 

Analisis Akad 

Pembiayaan 

mudharabah pada bmt 

dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat 

(studi kasus pada kjks-

Peningkatan 

pendapatan 

pada nasabah 

BMT di BMT 

Ummat 

sejahtera 

Abadi 

Pembiayaan dengan sistem 

mudharabah yang diberikan 

pada masyarakat khususnya 

para pedagang yang kekurangan 

modal, mereka tidak perlu untuk 

mencari pinjaman. Karena 

dengan bertambahnya modal 
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NO NAMA JUDUL HASIL 

bmt umat sejahtera 

abadi rembang) 

Rembang usaha pun telah mengalami 

kemajuan yakni adanya 

peningkatan dalam pendapatan 

produksi kinerjannaya. 

2 Wardani (2012) peran 

pembiayaan bagi hasil 

mudharabah dalam 

pengembangan usaha 

nasaba (studi kasus 

pada kanindo syariah 

jatim) 

Pengembanga

n usaha 

nasabah pada 

kanindo 

Dalam pembiayaan 

mudharabahnasabah begitu 

terbantu dalammenjalankan 

usaha yang dijalankannya. Hal 

ini dibuktikan dalamsemakin 

banyaknya barang dagangan 

yang dimiliki nasabah. 

Mudharabah juga memiliki 

peran bagi perekonomian 

Indonesiadiantaranya adalah 

pembiayaan mudharabah tidak 

hanya semata-mata bermotifkan 

ekonomi tetapi juga motif sosial 

yaitu diperuntukkan untuk 

masyarakat kecil. 

3 Ananda (2011)  Analisis 

perkembanga

n usaha mikro 

dan kecil 

setelah 

memperoleh 

pembiayaan 

mudharabah 

dari BMT At 

TaqwaHalma

hera di kota 

semarang 

Bahwa ada perbedaan dalam 

modal usaha, omset penjualan 

dan keuntungan UMK sebelm 

dan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari BMT At 

Taqwa halmahera kota 

semarang khususnya yang 

mr\enjadi anggota dari modal 

usaha omset penjualan dan 

keuntungan dari UMK setelah 

memperolehpembiayaan 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suryati (2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiayaan 

mudharabah 

BMT 

Terhadap 

perkembanga

n usaha dan 

pendapatan 

nasabah 

mudharabah 

di BMT 

Binamas 

Purwarejo 

 

 

Ada pengaruh positif dari 

pemberian pembiayaan 

mudharabah terhadap 

perkembangan usaha nasabah 

Ada pengaruh positif dari 

perkembangan usaha terhadap 

peningkatan pendapatan 

Ada pengaruh tidak langsung 

pemberian pembiayaan 

mudharabah terhadap 

peningkatan pendapatan 

nasabah melalui perkembangan 

usaha nasabah. 
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NO NAMA JUDUL HASIL 

5 Henita Sahany (2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

pembiayaan 

murabahah 

dan 

mudharabah 

terhadap 

perkembanga

n usaha mikro 

kecil 

menengah 

(UMKM) 

BMT EL 

Syifa Ciganjur 

Pembiayaan murabahah dan 

mudharabah mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap 

perkembangan UMKM nasabah 

BMT EL Syifa Ciganjur 

 

 

 

 

 

 

 

6 Isnawati (2014) 

 

Pengaruh 

pembiayaan 

murabahah 

terhadap 

perkembanga

n usaha mikro 

pada nasabah 

BMT Dinar 

Mulia 

Karanganyar  

Pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif terhadap 

perkembangan usaha mikro 

pada nasabah BMT dinar Mulia 

Karanganyar  

 

 

 

2.14 Pengertian BMT 

BMT merupakan kependekan dari Baitul Mal wa Tamwil atau dapat 

juga ditulis dengan baitul maal wa tanwil berarti rumah usaha. Baitul maal 

dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya, yakni dari mada nabi 

sampai abad pertengahan perkembangan Islam.Dimana baitul maal 

berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dan 

sosial.Sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif 

laba.  (Izza Mahruhah, 2002) 

 

2.15 Tujuan dan Analis Pembiayaan BMT 

Pembiayaan yang diberikan BMT kepada pengusaha mikro dan kecil 

dalam(Muhammad, 2004), diberikan dalam rangka untuk : 
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1. Upaya memaksimalkan laba 

Artinya: setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, 

yaitumenghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha menginginkan mampu 

mencapailaba maksimal. 

2. Upaya meminimalkan resiko 

Artinya: usaha yang dilakukan agar mampu menghasilkan laba 

maksimal,maka pengusaha harus mampu meminimalkan resiko yang 

mungkin timbul. 

3. Pendayagunaan sumber ekonomi 

Artinya: sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan 

melakukanmixing antara sumber daya alam dengan sumber daya 

manusia serta sumberdaya modal. 

4. Penyaluran kelebihan dana 

Artinya: dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak yang memiliki 

kelebihansementara ada pihak yang kekurangan. 

 

2.16 Produk Pembiayaan BMT 

Dalam pembiayaan produktif, baik yang diperuntukkan sebagai 

modal kerja maupuninvestasi, masyarakat dapat memilih empat model 

pembiayaan BMT. Pola pembiayaan inimerupakan kontrak yang mendasari 

berbagai produk layanan masyarakat BMT dalamusahanya. Dan secara 

umum pembiayaan BMT tersebut dapat diklasifikasikan kepada 

empatkategori umum, yaitu: 
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1. Prinsip bagi hasil (syirkah) 

Syirkah dalam bahasa Arab berarti pencampuran atau interaksi 

atau membagi sesuatuantara dua orang atau lebih menurut hukum 

kebiasaan yang ada. Prinsip syirkahuntuk produk pembiayaan BMT 

dapat dioperasikan dengan pola-pola sebagai berikut 

a. Musyarakah 

Merupakan kerjasama dalam usaha oleh dua pihak. 

Ketentuan umum dalamakad musyarakah adalah sebagai berikut 

:Semua modal disatukan untuk menjadi modal proyek 

musyarakahdan dikelola bersama-sama. Setiap pemilik modal 

berhak turut serta dalam menentukan kebijakanusaha yang 

dijalankan oleh pelaksana usaha.Pemilik modal dipercaya untuk 

menjalankan proyek musyarakat dengan tidak boleh melakukan 

tindakan.Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau 

digantikanoleh pihak lain.Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri 

kerjasama bila; mendiri dari perserikatan, meninggal dunia, menjadi 

tidak cakap hukum.Biaya yang timbul dari pelaksanaan proyek 

jangka waktu proyek harusdiketahui bersama dan proyek yang 

dijalankan harus disebutkan dalam akad. 

b. Mudharabah 

Yaitu kerjasama di mana shahibul maal memberikan dana 

100% kepadamudharib yang adalah :Jumlah modal yang diserahkan 

kepada anggota selaku pengelola moda harus diserahkan tunai, dapat 
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berupa uang atau barang yangdinyatakan nilainya dalam satuan 

uang.Apabila uang diserahkan secara bertahap, harus jelas 

tahapannya dandisepakati bersama.Hasil dari pengelolaan 

pembiayaan mudharabah dapatdiperhitungkan dengan dua cara 

yaitu: pertama; hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam 

akad, pada bulan atau waktu yangditentukan. Kedua; BMT berhak 

melakukan pengawasan terhadappekerjaan namun tidak berhak 

mencampuri urusan pekerjaananggota. 

2. Prinsip jual beli (tijarah) 

Jual beli secara entimologi berarti menukar harta dengan harta, 

sedangkan secaraterminologis artinya adalah transaksi penukaran selain 

fasilitas dan kenikmatan.Sedangkan prinsip jual beli dapat 

dikembangkan menjadi bentuk-bentuk pembiayaansebagai berikut : 

a. Pembiayaan Murabahah 

Menjual dengan modal asli bersama tambahan keuntungan 

yang jelas. Dalampenerapannya BMT bertindak sebagi pembeli 

sekaligus penjual barang halaltertentu yang dibutuhkan anggota. 

Besarnya keuntungan yang diambil olehBMT atas transaksi 

murabahah bersifat konstan. Keadaan ini berlangsungsampai akhir 

pelunasan utang oleh anggota kepada BMT. Secara 

umummurabahah memiliki syarat-syarat:BMT memberitahu biaya 

modal (harga pokok) kepada anggota.Kontrak pertama harus sah 

sesuai dengan rukun yang ditetapkan.Kontrak harus bebas dari 
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riba.Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat 

atasbarang sesudah pembelian.Penjual harus menyampaikan semua 

hal yang berkaitan denganpembelian, misalnya pembelian dilakukan 

secara hutang. 

b. Bai‟ As Salam 

Akad pembelian barang yang mana barang yang dibeli 

diserahkandikemudian hari, sedangkan pembayarannya dilakukan 

secara tunai di muka.Dalam transaksi ini ada kepastian tentang 

kualitas, kuantitas, harga danwaktu penyerahan. Ketentuan umum 

dalam bai‟ as salam adalah :Pembelian hasil produksi harus 

diketahui spesifikasinya secara jelasseperti jenis, macam, ukuran, 

mutu dan jumlahnya.Apabila hasil produksi diterima cacat atau tidak 

sesuai dengan akad, 

c. Bai‟i Al Istishna‟Merupakan kontak penjualan antara pembeli dan 

BMT. 

3. Prinsip sewa (ijarah) 

Traksaksi ijarah dilandasi adanya pemindahan manfaat. Objek 

transaksi dalam ijarahadalah jasa. Pada akhir masa sewa, BMT dapat 

saja menjual barang yang disewakankepada anggota. 

4. Prinsip jasa 

Pembiayaan ini disebut jasa karena pada prinsipnya dasar 

akadnya adalah ta‟awuni atau tolong-menolong. Berbagai 

pengembangan dalam akad ini meliputi : 
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a. Al Wakalah 

Wakalah berarti BMT menerima amanah dari investor yang 

akan menanammodalnya kepada anggota, investor menjadi percaya 

kepada anggota karena adanya BMT yang akan mewakilinya dalam 

penanaman investasi. 

b. Kafalah 

Kafalah berarti pengalihan tanggung jawab seseorang yang 

dijamin kepadaorang lain yang menjamin. 

c. Hawalah 

Hawalah atau hiwalah berarti pengalihan hutang dari orang 

yang berhutangkepada si penanggung. Hawalah dapat terjadi 

kepada : 

d. Rahn 

Rahn adalah menahan salah satu harta milik peminjam 

sebagai jaminan ataspembiayaan yang diterimanya. 

 

2.17 Tujuan 

Didirikannya BMT bertujuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi 

untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

Pengertian tersebut di atas dapat dipahami bahwa BMT berorientasi 

pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat.Anggota 

harus diberdayakan (empowering) supaya dapat mandiri.Dengan sendirinya, 

tidak dapat dibenarkan jika para anggota dan masyarakat menjadi sangat 
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tergantung kepada BMT.Dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat 

meningkatkan taraf hidup melalui peningkatan usahanaya. 

Pemberian modal pinjaman sedapat mungkin dapat memandirikan 

ekonomi para peminjam.Oleh sebab itu, sangat perlu dilakukan 

pendamping.Dalam pelemparan pembiayaan, BMT harus dapat menciptakan 

suasana keterbukaan, sehingga dapat mendeteksi sebagai kemungkinan yang 

timbul dari pembiayaan.Untuk mempermudah pendampingan, pendekatan 

pola kelompok menjadi sangat penting.Anggota dikelompokkan berdasakan 

usaha yang sejenis atau kedekatan tempat tinggal, sehingga BMT dapat 

dengan mudah melakukan pendampingan. 

 

2.18 Sifat 

BMT bersifat usaha bisnis, mandiri ditumbuhkembangkan secara 

swadaya dan dikelola secara profesional. Aspek Baitul Maal, dikembangkan 

untuk kesejahteraan anggota terutama dengan penggalangan dana ZISWA 

(zakat, infaq, sedekah, waqaf, dll) seiring dengan penguatan kelembagaan 

BMT. 

Sifat BMT yang berorientasi pada bisnis (bisnis oriented) dimaksudkan 

supaya pengelolaan BMT dapat dijalankan secara profesional, sehingga 

mencapai tingkat efisiensi tertinggi. Aspek bisnis BMT menjadi kunci sukses 

mengembangkan BMT. Dari sinilah BMT akan mampu memberikan bagi 

hasil yang kompetitif kepada para deposannya serta mampu meningkatkan 

kesejahteraan para pengelolanua sejajar denga lembaga lain. 
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Sedangkan aspek sosial BMT (Baitul Maal) berorientasi pada 

peningkatan kehidupan anggota yang tidak mungkin dijangkau dengan 

prinsip bisnis. Pada tahap awal, kelompok anggota ini, diberdayakan dengan 

stimulan dana zakat, infaq, dan sedekah, kemudian setelah dinilai mampu 

harus dikembangkan usahanya dengan dana bisnis/komersial. Dana zakat 

hanya bersifat sementara .dengan pola ini, penerima manfaat dana zakat akan 

terus bertambah.  

 

2.19 Asas dan Landasan 

BMT berdasarkan Pancasila dan UUD 45 serta berlandaskan prinsip 

Syari‟ah Islam, keimanan, keterpaduan (kaffah), kekeluargaan/koperasi, 

kebersamaan, kemandirian dan profesionalisme. 

Dengan demikian keberadaan BMT menjadi organisasi yang syah dan 

legal.Sebagai lembaga keuangan Syari‟ah, BMT harus berpegang teguh pada 

prinsip-prinsip Syari‟ah.Keimanan menjadi landasan atas keyakinan untuk 

mau tumbuh dan berkembang.Keterpaduan mengisyaratkan adanya harapan 

untuk mencapai sukses di dunia dan akherat juga keterpaduan antara sisi maal 

dan tamwil (sosia; dan bisnis).Kekeluargaan dan kebersamaan berarti upaya 

untuk mencapai kesuksesan tersebut diraih bersama.Kemandirian berarti 

BMT tidak dapat hidup hanya dengan bergantung pada uluran tangga 

pemerintah, tetapi harus berkembang dari meningkatnya partisipasi anggota 

dan masyarakat, untuk itulah pola pengelolaannya harus profesional. 
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2.20 Prinsip Utama BMT 

Dalam melaksanakan usahanya BMT, berpegang teguh pada prinsip 

utama sebagai berikut: 

1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT denga 

mengimplementasikannya padaprinsip-prinsip Syari‟ah dan muamalah 

Islam ke dalam kehidupan nyata. 

2. Keterpaduan, yakni nilai-nilai sepiritual dan moral menggerakkan dan 

mengarahkan etika bisnis yang dinamis, produktif, progresif adil dan 

berakhlaq mulia. 

3. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama di atas 

kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setiap tingkatan, pengurus 

dengan semua lininya serta anggota, dibangun rasa kekeluargaan, sehingga 

akan tumbuh rasa saling melindungi dan menanggung. 

4. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita antara semua 

elemen BMT. Antara pengelola denga pengurus harus memiliki satu visi 

dan bersama-sama anggota untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan 

sosial. 

5. Kemandirian, yakni mandiri di atas semua golongan politik. Mandiri 

berarti juga tidak tergantung dengan dana-dana pinjaman dan „bantuan‟ 

tetapi senantiasa produktif untuk menggalang dana masyarakat sebanyak-

banyaknya. 

6. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi („amalus sholih/ahsanu 

amala),  yakni dilandasi dengan dasar keimanan. Kerja yang tidak hanya 



 37 

berorientasi pada kehidupan dunia saja, tetapi juga kenikmatan dan 

kepuasan ruhani dan akherat.Kerja keras dan cerdas yang dilandasi denga 

bakal pengetahuan (knowladge) yang cukup, ketrampilan yang terus 

ditingkatkan (skill) serta niat ghirah yang kuat (Attitude).Semua itu 

dikenal dengan kecerdasan emosional, spritual dan intelektual. Sikap 

profesionalisme dibangun dengan semangat untuk terus belajar demi 

mencapai tingkat standar kerja yang tinggi. 

7. Istiqomah, konsisten, konsekuen, kontinuitas/berkelanjutan tanpa henti dan 

tanpa pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap, maka maju lagi ke 

tahap berikutnya dan hanya kepada Allah SWT kita berharap. 

1. Ciri-Ciri Utama BMT 

a) Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan 

pemanfaatan ekonomi paling banyak untuk anggota dan 

masyarakat 

b) Bukan lembaga sosial, tetapi bermanfaat untk mengefektifkan 

pengumpulan dan pensyarufan dana zakat, infaq, dan sedekah bagi 

kesejahteraan orang banyak 

c) Ditimbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat 

disekitarnya 

d) Milik bersama masyarakat bahwa bersama dengan orang kaya di 

sekitar BMT, bukan milik perseorangan atau orang dari luar 

masyarakat. Atas dasarnya ini BMT tidak dapat berbadan hukum 

perseroan. 
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2.  Ciri-Ciri Khusus BMT 

BMT merupakan lembaga milik masyarakat, sehingga 

keberadaannya akan selalu dikontrol dan diawasi oleh masyarakat. 

Laba atau keuntungan yang diperoleh BMT juga akan didistribusikan 

kepada masyarakat, sehingga maju mundurnya BMT sangat 

dipengaruhi oleh masyarakat di sekitar BMT berada. Selanjutnya BMT 

memiliki ciri khusus sebagai berikut: 

a) Staf dan karyawan BMT bertindak produktif, tidak menunggu 

tetapi menjemput bola, bahkan merebut bola, baik untuk 

menghimpun dan anggota maupun untuk pembiayaan. 

Pelayanannya mengacu kepada kebutuhan anggota, sehingga 

semua staf BMT harus mampu memberikan yang terbaik buat 

anggota dan masyarakat. 

b) Kantor dibuka dalam waktu yang tertentu yang ditetapkan sesuai 

kebutuhan pasar, waktu buka kasnya tidak terbatas pada siang hari 

saja, tetapi dapat saja malam atau sore hari tergantung pada kondisi 

pasarnya. Kantor ini hanya ditunggui oleh sebagian staff saja, 

karena kebanyakan dari mereka pada keluar untuk menjemput 

anggota. Pembicaraan bisnis bahkan transaksi/akad pembiayaan 

dapat saja dilakukan di luar kantor misalnya di pasar atau di rumah 

nasabah/anggota 

c) BMT mengandalkan pendampingan usaha anggota. Pendampingan 

ini akan lebih efektif jika dilakukan secara berkelompok 
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(Pokusma). Dalam pendampingan ini kan dilakukan pengajian 

rutin, di rumah, masjid, atau sekolah, kemudian dilanjutkan dengan 

berbincangan mengenai bisnis dan lain-lain. Dalam pengajian ini 

juga dilakukan angsuran dan simpanan.Kelompok-kelompok usaha 

ini bisa dibuat berdasarkan kedekatan domisili atau berdasarkan 

jenis usaha.Jumlah anggota pada setiap kelompok dapat 

bervariasi.Namun untuk memudahkan dalam pendampingan, setiap 

kelompol maksimal beranggotakan 10-25 orang. Setiap kelompok 

akan selalu didampingi oleh staf BMT. 

d) Manajemen BMT adalah profesional Islam 

1) Administrasi keuangan dilakukan berdasarkan standar 

akuntansi syariah. Jika dirasa mampu, BMT dapat 

menggunakan sistem akuntansi koputerisasi sehingga 

mempermudah dan mempercepat proses pembukuan. 

Pembukuan ini dilaporkan secara berkala dan terbuka. 

2) Setiap bulan BMT akan menerbitkan laporan keuangan dan 

penjelasan dari isi laporan tersebut. 

3) Setiap tahun buku yang ditetapkan, maksimal sampai bulan 

maret tahun berikutnya, BMT akan menyelenggarakan 

Musyawarah Anggota Tahunan. Forum ini merupakan forum 

permusyawararat tertinggi. 

4) Aktif menjemput bola, berprakarsa, kreatif-inovatif, 

menemukan masalah dan memecahkannya secara bijak dan 
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memberikan kemenangan kepada semua pihak (win-win 

solution). 

5) Berpikir, bersikap dan bertindak “ahsanu „amala” atau service 

exelence. 

6) Berorientasi kepada pasar bukan pada produk. Meskipun 

produk menjadi penting, namun pendirian dan pengembangan 

BMT harus senantiasa memperhatikan aspek pasar, baik dari 

sisi lokasi, potensi pasar, tingkat persaingan serta lingkungan 

bisnisnya. 

 


